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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Keberagamaan Mahasiswa Alumni Pondok Pesantren
Studi Konversi dan Apostasi Agama Mahasiswa Alumni Pondok Pesantern
Gontor di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (GORDUKA), merupakan penelitian
lapangan yang lebih memfokuskan pada tingkat perubahan religiusitas mahasiswa
Gorduka. Perubahan keberagaman yang dikaji dalam penelitian ini yaitu tentang
perubahan tingkat religiusitas dalam dua sisi. Pertama yaitu konversi agama
(peningkatan religiusitas) dan yang kedua yaitu apostasi agama (penurunan
religiusitas). Penelitian ini mengkaji tentang perubahan keberagamaan (konversi
dan apostasi agama) yang terjadi pada mahasiswa Gorduka (mahasiswa alumni
Gontor di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Objek penelitian sendiri berada pada
pola dan lingkungan hidup yang bertolakbelakang dengan kehidupan mereka
semasa di pondok pesantren dulu.

Dalam melakukan kajian skripsi ini, peneliti tidak keluar dari dua rumusan
masalah, vyaitu: 1) bagaimana perubahan keberagamaan yang terjadi pada
mahasiswa Gorduka, 2) apa faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan
keberagamaan mahasiswa Gorduka. Dengan demikian kajian dalam skripsi ini
bertujuan menjawab dua rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas.
Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi agama khususnya teori tentang
konversi agama dan apostasi agama. Metode pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data deskriptif-kualitatif dengan
prosedur reduksi data, penyajian data, serta verifikasi data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah pertama, perubahan keberagamaan mahasiswa
Gorduka ada dua jenis, yaitu konversi agama dan apostasi agama. Kedua
perubahan keberagamaan agama tersebut melalui proses tahapan jiwa dan
mengalami proses perubahan secara bertahap. Kedua, perubahan keberagamaan
yang dialami oleh para mahasiswa Gorduka disebabkan oleh faktor-faktor
lingkungan, pertemanan, ekonomi, dan individu. Faktor-faktor tersebut dapat
mempengaruhi mahasiswa Gorduka dari segi positif maupun negatif. Hingga
mahasiswa Gorduka mengalami dua jenis perubahan keberagamaan yaitu konversi
agama dan apostasi agama. Perubahan yang terjadi pada dasarnya kembali pada
setiap masing-masing individu, maka adanya ketegasan dalam bersikap harus
dapat diterapkan, agar tidak terlampau jauh mengalami perubahan kearah yang
negatif. Mengingat Allah SWT dan perasaan dalam hati seseoranglah yang harus
diperhatikan. Agar kehidupan yang dijalani menjadi tenang, damai, dan tentram.

Kata Kunci : Perubahan, Konversi, dan Apostasi.

Xi



KATA PENGANTAR

e LS LI B

Ol dgdl g A1 N1 4 Y o) wgdl cpdladl o)y A Ladd
9 s LY bl e pdudl g 3dadl g A Jgw)y | L2

Lol cgrf! dolrol 5 431 Je 5 4oz Ldw gdwyll
N3

Segala puji dan syukur atas segala rahmat dan hidayah yang telah
diberikan Allah SWT sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.
Shalawat beserta salam semoga tetap tercurahkan pada junjungan kita Nabi
Agung Muhammad SAW, yang membawa Kita dari zaman jahiliyah menuju ke

zaman penuh ilmu dan terang benderang.

Penyusun menyadari bahwa ilmu-ilmu yang penyusun miliki masih sangat
terbatas, sehingga dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.
Namun penyusun berusaha sebaik mungkin untuk mencurahkan segala
kemampuan, tenaga, dan pikiran yang dimiliki dengan harapan semoga skripsi ini
dapat bermenfaat bagi pembaca dan akhirnya penyusun dapat menyelesaikan
Skripsi dengan judul: Keberagamaan Mahasiswa Alumni Pondok Pesantren
(Studi Konversi dan Apostasi Agama Mahasiswa Alumni Pondok Pesantern
Gontor di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (GORDUKA)). Sebagaimana adalah
salah satu untuk memperoleh Gelar Sarjana Agama di Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Di dalam penyusunan skripsi ini penyusun banyak mendapatkan

bimbingan serta bantuan, baik secara langsung maupun tidak langsung, maka
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Penyusun
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada perkembangan zaman saat ini, peran pondok pesantren sebagai wadah
mempelajari ilmu agama bagi para generasi bangsa sangat diperlukan. Pondok
pesantren sebagai wadah dalam memperdalam bahasa Arab, sebagai alat untuk
memperdalam buku-buku tentang figh (hukum Islam), ushul figh (pengetahuan
tentang sumber-sumber dan sistem jurisprudensi Islam), hadist, adab, sastra Arab,
tafsir tauhid (teologi Islam), tarikh (sejarah Islam), tasawwuf, dan akhlaq (etika
Islam). ! Oleh karena itu pesantren dipandang sebagai lembaga dakwah, lembaga
pembinaan moral, lembaga ritual, dan yang paling populer adalah lembaga

pendidikan Islam.

Keberadaan pesantren maupun para santrinya sangat diharapkan di
lingkungan sosial masyarakat. Akan tetapi lingkungan masyarakat dapat
memberikan dampak positif maupun negatif bagi alumni pesantren di lingkungan
tersebut. Seperti halnya perilaku sosial keagamaan yang dialami oleh para
mahasiswa alumni pesantren yang tinggal di perkotaan. Sementara itu, lingkungan
di dalam pesantren terdapat kultur sosial dan pola kehidupan yang tertanam dalam
setiap individu santri dalam mejalani kesehariannya. Pola kehidupan yang tercipta

yaitu kehidupan santri di pondok pesantren yang bersifat komunalistik, di mana tata

! Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1982), him. 20.
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pergaulan diantara para santri tidak tersekat oleh tradisi kehidupan yang
individualistik. Kehidupan komunalistik di pesantren yang tampak dalam kebiasaan
makan dan minum bersama, tidur dan belajar bersama merupakan tindakan yang
membentuk ikatan-ikatan sosial dimana pengaruh terhadap masing-masing
individu sangat kuat.? Hal tersebut yang dapat menyatukan para santri yang berlatar
belakang suku, ras, dan perbedaan lainnya dapat bersatu dan berbaur dalam
menjalani hidup. Saling menyemangati dalam belajar, menolong satu sama lain,
hingga terjalin erat hubungan kekeluargaan antara santri satu dengan lainnya.
Kehidupan pesantren yang lebih tertata dan meningkatkan kebersamaan para
santrinya menjadi hal yang sangat berbeda ketika para alumni tinggal di perkotaan
yang cenderung bersifat individualistik. Hal menarik lainnya yaitu seperti apa yang
menjadi kebiasaan di pondok pesantren, terutama di pondok pesantren modern
Gontor, yang sangat disiplin dengan berbagai aturan dan hukuman yang sangat
mengikat bagi para santrinya. Kedisiplinan yang diterapkan oleh pondok pesantren
modern Gontor, tak jarang dapat mencetak para agamawan yang tentunya banyak
dibutuhkan dalam berbagai institusi. Pada masa transisi awal keluar dari pondok
tentunya banyak perubahan yang dirasakan oleh para alumni, dari yang terbiasa
hidup di lingkungan pondok yang terjadwal dan disiplin, hingga merasakan

kehidupan yang bebas sesuai kehendak masing-masing individu.

“Sifat kepondokan yang senantiasa bersama-sama, terjadwal, dan di
bimbing, kini mengharuskan para mahasiswa untuk melangkah sendiri di
kehidupan yang baru dan lebih individualis. Kehidupan yang individualis

2 Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesantren Kontribusi Figih Sosial Kiai
Sahal Mahfudin dalam Perubahan Nilai-nilai Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him.
264,



dan rentan akan modernitas, konsumerisme, kecanggihan teknologi,
lingkungan yang hedonis, dan berbagai masalah sosial yang ada
disekelilingnya, tentu sangat berbeda dengan masalah sosial yang ada di
lingkungan pondok terdahulu. Apalagi sekarang hidup bebas tanpa aturan
yang mengikat seperti di pondok dulu.”?

Lingkungan hidup yang berbeda dengan berbagai perkembangan yang ada
menjadi tantangan baru bagi para alumni pondok pesantren. Terlepas dari
lingkungan, alumni pesantren tetaplah sebagai kader generasi Islam, yang
dipandang mempunyai sisi keilmuan dan perilaku keagamaan yang baik. Walaupun
tidak semua hal tersebut sesuai dengan apa yang menjadi anggapan banyak orang,
karena para alumni pesantren khususnya alumni pondok pesantren modern Gontor
yang tinggal di Yogyakarta sebagai mahasiswa/mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (Gorduka) sebagian besar adalah remaja. Pada masa remaja inilah
merupakan masa yang sangat peka terhadap agama dan akhlak, akan tetapi mereka
mudah mengalami kebimbangan wujud Allah SWT dan selanjutnya terhadap ajaran
agama. Demikianlah kebimbangan datang silih berganti sehingga pada masa
tertentu, mereka hidup dalam ambivalensi yang berlawanan. Akhirnya, berhenti di

suatu titik, biasanya pada iman, yang didahului oleh keraguan dan keguncangan.*

Keraguan semakin terjadi ketika lingkungan kehidupan yang mereka jalani
sekarang berbeda dengan lingkungan kehidupan pesantren yang dulu. Hal tersebut
berdampak pada pola perilaku keagamaan para alumni, khususnya alumni Gontor

(mahasiswa Gorduka). Lantas kehidupan yang sekarang dengan kehidupan

3 Wawancara dengan HR, Anggota Gorduka 2017, di Yogyakarta tanggal 22 Februari
2018.

4 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama (Bandung: Pustaka Setia, 2008), him. 244,
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individuliastik tanpa ada aturan dan hukuman yang mengikat, hidup bebas di
perkotaan, apakah akan semakin meningkatkan religiusitas hingga mengalami
proses konversi agama, atau justru sebaliknya mengalami tingkat penurunan

religiusitas (apostasi agama).

B. Rumusan Masalah

1. Bagaiamana perubahan keberagamaan yang terjadi pada mahasiswa

Gorduka?

2.  Apa faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan keberagamaan

mahasiswa Gorduka?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Pada setiap penelitian, dapat dipastikan mempunyai maksud dan tujuan
yang ingin dicapai oleh peneliti. Rumusan masalah di atas dapat menjadi acuan
untuk menetapkan tujuan dan kegunaan penelitian sehingga dapat mencapai target

yang diinginkan. Adapun tujuan dan kegunaan:

1. Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Mengetahui perubahan keberagamaan mahasiswa Gorduka.

b. Mengetahui  faktor-faktor ~yang  mempengaruhi  perubahan

keberagamaan mahasiswa Gorduka.



2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan
mengembangkan penelitian di bidang psikologi agama dan prodi Studi
Agama-Agama, terutama dalam memberikan informasi mengenai
perubahan keberagamaan (konversi agama dan apostasi agama), dan
sebagai referensi alternatif untuk memahami perilaku dan pandangan

keagamaan dengan mengaplikasikan prinsip-prinsip psikologi.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan
informasi bagi para peneliti yang berminat untuk mengkaji lebih
mendalam mengenai perubahan keberagamaan (konversi agama dan
apostasi agama mahasiswa Gorduka) untuk dikembangkan dalam
spektrum yang lebih luas dan dapat berguna dalam mengembangkan
wawasan studi, dan sebagai acuan inspirasi bagi para kaum muda untuk
lebih berhati-hati dalam bersikap, agar dapat meningkatkan religiusitas

dan bukan malah mengalami penurunan religiusitas.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka merupakan paparan singkat tentang hasil-hasil penelitian
sebelumnya, memuat masalah yang terkait dengan bahasan yang akan diteliti.>
Selain itu tinjauan pustaka mempunyai kegunaan untuk menunjukkan bahwa judul

yang diteliti berbeda dengan penelitian sebelumnya. Selain itu juga, memungkinkan

5 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penelitian Proposal dan
Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin, 2013), him.12.
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dapat menggunakan pendekatan lain meski masalah yang dikaji sama. Serta dapat
membuktikan bahwa karya yang dibahas tidak ada unsur plagiat atau duplikat.
Mengenai kajian berkaitan dengan Mahasiswa Alumni Pondok Pesantren, Studi
Konversi dan Apostasi Agama Mahasiswa Alumni Pondok Pesantren Gontor di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (GORDUKA), belum peneliti temukan. Namun
karya tulis yang membahas tentang perubahan keberagamaan, konversi agam dan
perubahan keagamaan lainnya sudah banyak, demikian mudah ditemukan seperti
dalam jurnal, skripsi, dan sebagainya.

Pada tinjauan pustaka ini, peneliti akan memaparkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, baik itu berupa skripsi maupun jurnal yang

terkait dengan permasalahan yang akan diteliti, antara lain:

Skripsi, Zulkarnain, tahun 2012 yang berjudul “Agama dan Pergaulan
Bebas (Studi Atas Respon Keberagamaan Mahasiswa lkatan Alumni Pondok
Pesantren Annugoyah Guluk-Guluk Sumenep Madura Terhadap Pergaulan Bebas
di Yogyakarta”), dalam hal ini dijelaskan terkait respon keberagamaan mahasiswa
Ikatan Alumni Pondok Pesantren Annugayah (IAA) Yogyakarta terhadap
pergaulan bebas yang menyatakan bahwa pertama, berdasarkan lima dimensi
keberagamaan pelaku pergaulan bebas baik secara kognitif (ideologis-intelektual),
afektif (ekspresional- emosionalitas), dan behavioral (ritualistik-konsekuensional),

sudah menampakkan bahwa para pelaku pergaulan bebas tidak peduli lagi atau



bersikap apatis terhadap persoalan-persoalan berbau ajara-ajaran agama (inteletual)

dan agama (ideologis-teologis).®

Skripsi Ahmad Habiburrohman Aksa, tahun 2016 yang berjudul “Perilaku
Deviasi Mahasiswa Alumni Pesantren (Studi Kasus Mahasiswa Alumni Pesantren
di Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, dalam hal ini dijelaskan terkait
perilaku deviasi atau penyimpangan yang terjadi di kalangan alumni pesantren yang
berkuliah, deviasi tersebut berupa penyimpangan-penyimpangan yang terwujud
dengan meninggalkan nilai-nilai moralitas Islam dan pelanggaran Syari’at Islam,

sebagaimana diajarkan di pesantren.’

Skripsi Rr. Elok Umi Rofikoh, tahun 2007 yang berjudul “Konversi Agama
Lambang Nirwanta Di Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman Yogyakarta”,
menjelaskan tentang proses konversi agama yang dialami oleh seorang Bikhu
Lambang Nirwanta, yang semula merupakan seorang Bikhu yang taat pada agama
Budha, namun pada akhirnya ia lebih memilih Islam sebagai agama yang

diyakininya dengan sungguh-sungguh. Proses konversi agama yang dialami oleh

& Skripsi Zulkarnain, Agama dan Pergaulan Bebas (Studi Atas Respon Keberagamaan
Mahasiswa Ikatan Alumni Pondok Pesantren Annugayah Guluk-Guluk Sumenep Madura Terhadap
Pergaulan Bebas di Yogyakarta) , Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Perbandingan Agama, 2012.

7 Skripsi Ahmad Habiburrohman Aksa, Perilaku Deviasi Mahasiswa Alumni Pesantren di
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Sosiologi Agama, 2016.



Bikhu Lambang Nirwanta yaitu sangat panjang (Gradual Conversi), hingga

akhirnya menemukan ketenangan dengan memeluk agama Islam.®

Skripsi Anharudin, tahun 2014 yang berjudul “Konversi Agama Pengikut
Jama’ah Muslimin (Hizbullah) Menuju Salafi Tahun 2004-2006 Di Desa Maoslor
Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap”, menjelaskan tentang Jama’ah Muslimin
(Hizbullah), sebagaimana pemikirannya bahwa mereka sebagai jama’ah yang
dijanjikan Nabi Muhammad yang akan masuk surga dari berbagi firgoh dan
hadistnya. Hal tersebut kemudian menjadikan golongan diluar mereka adalah sesat.
Seiring berjalannya waktu, banyak keraguan yang muncul dari para jama’ah itu
sendiri, kemudian terjadilah proses konversi agama. Tentunya konversi agama
terjadi tidak begitu saja, melalui proses yang panjang untuk kemudian jama’ah

Muslimin (Hizbullah) beralih menuju Salafi.®

Skripsi Suranto, tahun 2007 yang berjudul “Perjalanan Menjadi Seorang
Muslim (Studi Kasus Konversi Agama Para Jamaah Majelis Muhtadin
Yogyakarta)”’, yang menjelaskan terkait konversi agama yang dialami oleh para
muallaf Jamaah Majelis Muhtadin Yogyakarta. Konversi yang dialami oleh para

muallaf ini, tentunya disebabkan oleh berbagai faktor selain faktor dalam diri yang

8 Skripsi Re. Elok Umi Rofikoh, Konversi Agama Lambang Nirwanta Di Kecamatan Mlati
Kabupaten Sleman, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Perbandingan Agama, 2007.

9Skripsi Anharudin, Konversi Agama Pengikut Jama’ah Muslimin (Hizbullah) Menuju
Salafi Tahun 2004-2006 Di Desa Maoslor Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Perbandingan Agama, 2014.
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dialami, diantaranya yaitu faktor persahabatan, keunggulan agama barunya dan

dissolidaritas kelompok.°

Skripsi, Miftahul Arifin, tahun 2013 yang berjudul “Pengaruh Lingkungan
Terhadap Perilaku Keagamaan Keluarga Alumni Pondok Pesantren Sumber
Bunga Yogyakarta (KSBY)”, dalam hal ini dijelaskan terkait faktor terjadinya suatu
kasus perubahan perilaku keagamaan yang terjadi pada alumni Pondok Pesantren
“Sumber Bunga” yang ada di Yogyakarta. Dijelaskan, bahwa objek dari penelitian
tersebut berada dalam dua pola kehidupan yang bertolak belakang baik budaya dan
lingkungannya antara kehidupan dalam dunia pesantren dan kehidupan ditengah

perkotaan. !

Skripsi Mashuri, tahun 2013 yang berjudul “Perilaku Keagamaan Alumni
Pondok Pesantren Nurul Jadid (Paiton, Probolinggo, Jawa Timur) di Komplek
Porli Blok-C V NO. 146 Sleman Yogyakarta)”, dalam hal ini peneliti lebih
memfokuskan terhadap faktor terjadinya suatu kasus perubahan perilaku
keagamaan yang terjadi pada alumni Pondok Pesantren “Nurul Jadid” yang ada di

Yogyakarta. Dimana objek dari penelitian ini berada dalam dua pola kehidupan

10 Skripsi Suranto, Perjalanan Menjadi Seorang Muslim (Studi Kasus Konversi Agama
Para Jamaah Majelis Muhtadin Yogyakarta), Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Perbandingan Agama, 2007.

11 Skripsi Miftahul Arifin, Pengaruh Lingkungan Terhadap Perilaku Keagamaan Keluarga
Alumni Pondok Pesantren Sumber Bunga Yogyakarta (KASBY), Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Perbandingan Agama, 2013.
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yang bertolak-belakang baik budaya dan lingkungannya, antara kehidupan dalam

dunia pondok pesantren dan kehidupan ditengah perkotaan.

Skripsi Muhammad Aziz Husnarrijal, tahun 2014 yang berjudul “Dari
Musisi ke Mubaligh (Studi Kasus Konversi Agama Sakti Ari Seno Sheila On7)”,
menjelaskan tentang konversi agama yang dialami oleh seorang musisi Shela On7
yaitu Sakti Ari Seno, yang meninggalkan dunia keartisannya untuk mendalami ilmu
agama dan menjadi mubaligh. Proses panjang yang dilalui Sakti Ari Seno untuk

kemudian menjadi seorang yang ahli agama hingga saat ini.*

Jurnal karya Ratnawati, tahun 2016 yang berjudul “Memahami
Perkembangan Jiwa Keagamaan Pada Anak dan Remaja”, dalam hal ini, bahwa
perkembangan jiwa agama pada anak dan remaja mengalami perkembangan sejalan
dengan perkembangan fisik dan psikis mereka. Sesuai dengan temuan teori-teori
ilmiah yang konkrit dan valid dengan perkembangan jiwa agama pada anak dan

remaja.*

Dari beberapa skripsi dan jurnal yang membahas masalah terkait dengan
konversi agama, perubahan perlilaku keagamaan alumni pondok, dan proses

perkembangan jiwa keagamaan pada remaja, tentunya ada sisi kesamaan dengan

12 Skripsi Mashuri, Perilaku Keagamaan Alumni Pondok Pesantren Nurul Jadid (Paiton,
Probolinggo, Jawa Timur) di Komplek Porli Blok- C V NO.146 Sleman Yogyakarta),Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2013.

13Skripsi Muhammad Aziz Husnarrijal, Dari Musisi ke Mubaligh (Studi Kasus Konversi
Agama Sakti Ari Senno Sheila On7), Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Perbandingan
Agama, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

14 Ratnawati,”Memahami Perkembangan Jiwa Keagamaan Pada Anak dan Remaja”,
STAIN Curup, I, Januari 2016, him 1.
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penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya yaitu pembahasaan tentang
konversi agama, prilaku keagamaan alumni pondok pesantren, dan perkembangan
jiwa keagamaan pada remaja. Perbedaannya terletak pada penekanan mengenai
konversi agama dan apostasi agama para mahasiswa Gorduka Yogyakarta tahun
2017 dalam memaknai agama dan perilaku ketaatan beribadah dalam kesehariannya

selama mahasiswa Gorduka berada di Yogyakarta.
E. Kerangka Teori
1. Tinjauan tentang Pondok Pesantren

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam
tradisional di mana para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan
guru yang lebih dikenal dengan sebutan “kyai”. Ada beberapa alasan kenapa
pesantren harus menyediakan asrama. Pertama, kemasyhuran kyai dan kedalaman
pengetahuannya tentang Islam menarik santri-santri dari jauh untuk dapat menggali
ilmu dari kyai tersebut secara teratur dan dalam waktu yang lama, para santri
tersebut harus meninggalkan kampung halamannya dan harus menetap di dekat
kediaman kyai. Kedua, hampir semua pesantren berada di desa-desa di mana tidak
ada akomodasi (perumahan) yang cukup untuk menampung santri-santri, dengan
demikian perlu adanya suatu asrama khusus bagi para santri. Ketiga, ada sikap
timbal balik antara kyai dan santri, para santri menganggap kyai seolah bapaknya

dan kyai menganggap santri seolah anaknya yang harus dilindungi.*®

15 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, him. 44-47.
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Hal yang menarik dengan adanya asrama yaitu terciptanya kehidupan santri
di pondok pesantren bersifat komunalistik, di mana tata pergaulan di antara para
santri tidak tersekat oleh tradisi kehidupan yang individualistik. Kehidupan
komunalistik di pesantren yang tampak dalam kebiasaan makan dan minum
bersama, tidur dan belajar bersama merupakan tindakan yang membentuk ikatan-

ikatan sosial di mana pengaruh terhadap masing-masing individu sangat kuat.®

Motif pesantren yang beraneka ragam, yang kemudian mengalir dengan
berbagai pembaharuan pesantren yang lebih modern. Pondok pesantren Gontor
misalnya, memang merupakan kampus yang megah dan cukup mengagumkan
dilihat dari profil fisiknya. Pondok Pesantren Gontor memiliki konsentrasi terhadap
tujuan utamanya, yaitu menyumbangkan sesuatu terhadap pendidikan nasional dan
perkembangan Islam sebagai agama dunia. Para santri Gontor memang nampak
“modern”, dengan kemampuan berbicara bahasa Arab dan Inggris dengan tamu-
tamunya dan dalam suasana yang berlangsung di area pesantren.}’ Pendalaman
dalam bidang agama dan bahasa tentunya menjadi modal utama bagi para alumni
Gontor untuk memasuki dunia luar dan mencapai cita-citanya demi kemajuan

pendidikan dan perkembangan Islam.
2. Tinjauan tentang Agama Remaja

Agama adalah sebuah sistem yang mengatur pola hubungan antara Tuhan

dengan manusia atau makhluk hidup. Bagi ilmuwan sosial secara amat khas agama

16 Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis, him. 264.

17" M. Dawam Rahardjo, Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1974), hIm.19.
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menunjukkan bentuk institusional atau kelembagaannya. Bentuk ini mencakup
segala pengaturan dan praktik yang dalam masyarakat telah dikaitkan dengan
tradisi keagamaan. Masjid, gereja, klenteng, pura ; ulama, imam, pendeta; syahadat
dan perintah serta peraturan keagamaan; do’a dan ibadat, Allah, Tuhan, Hyang Wi-
dhi, dan istilah atau kata lain yang dipergunakan orang untuk menyebut hal-hal
yang berhubungan dengan agama mereka, semua itu merupakan unsur-unsur yang

dalam pengertian bersama berkaitan dengan agama.*®

Agama yang merupakan panduan, pedoman, dan tentang aturan-aturan
hidup. Orang yang beragama adalah orang-orang yang menyakini sesuatu hal yang
dianggap sebagai hal yang sakral yaitu Tuhan. Agama dalam pengertian lain
dinisbahkan kepada sesuatu yang orang jadi aman, nyaman, dan damai. Dalam
pengertian ini agama diartikan sebagai tidak kacau. Apabila agama dipahami dalam
etimologi “tidak kacau” maka agama memiliki aturan yang mengikat, dimana orang
beragama telah diatur oleh seperangkat sistem dan koridor dalam agama yang
dianutnya. Agama menurut pandangan Islam adalah al-diin yaitu berarti nasehat,
pedoman, dan aturan hidup. Al-Diin adalah agama Islam yang dibawa oleh
Muhammad SAW untuk menyelamatkan umat manusia dengan kehidupan yang
bahagia didunia dan akhirat dengan kenyataan bahwa mereka harus tunduk dan
patuh di bawah ketentuan yang berlaku didalamnya. Agama secara hakiki
menyelaraskan kehidupan agar menjadi lebih baik, selaras antara dunia dan akhirat.

Pandangan-pandangan spiritual yang berkaitan dengan keyakinan seseorang

18 Robert W. Crapss, Dialog Psikologi dan Agama, (Yogyakarta: Kanisius ,1993) him.19.
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terhadap supranatural, kenyataannya, berpengaruh terhadap perilaku beragama.
Kaitan dengan psikologi agama manusia menjadi subjek yang berperilaku sebab

pengaruh dari keberagamaannya.®

Manusia yang menjadi subjek psikologi agama diantaranya adalah manusia
yang berada pada masa remaja. Masa remaja adalah masa pada orang usia 13-24
tahun, masa yang penuh keguncangan jiwa.?® Dimana perkembangan jiwa pada
masa ini terlukis pada keinginannya memperdalam pengkajian agama, keinginan
untuk mengamalkan ajaran agama itu, dan mengkaitkannya dengan pengalaman
orang yang lebih tua atau lebih berpangkat daripadanya. Masa ini mereka menerima
ajaran secara Kritis, yaitu alasan yang logis dalam pengalaman suatu nilai dan
norma. Kekagumannya atas orang yang berkepribadian agama mulai tinggi.
Sebaliknya, kebencian atas orang yang kurang mengamalkan agama juga tinggi.
Keinginannya untuk mengetahui kelemahan antar agama serta kebaikan masing-
masing mulai terlihat. Masa ini juga yang sering terjadi suatu perubahan (konversi)
agama. Masa ini juga merupakan suatu masa yang tinggi rasa takutnya, jika suatu
perbuatan diketahuinya melanggar norma. Masa ini juga akan terjadi keguncangan
atau ganguan jiwa agama jika salah kaji atau guru salah dalam mendidiknya. Hal
tersebut karena adanya perkembangan jasmani dan rohani yang terjadi pada masa

remaja dan turut mempengaruhi perkembangan agamanya.?

19 Kharunnas Rajab, Psikologi Agama, (Yogyakarta: Aswaja, 2012), him. 25-26.
20 Zakiah Daradjat, IImu Djiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), him. 68.

21 Rusmin Tumanggor, limu Jiwa Agama (Jakarta: Kencana, 2014) him. 91.
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Keguncangan jiwa yang dialami oleh remaja menjadikan agama menjadi
salah satu faktor pengendali terhadap tingkah laku remaja. Di pihak lain, agama
menyajikan kerangka moral sehingga seseorang bisa membandingkan tingkah
lakunya. Agama dapat menstabilkan tingkah laku dan menerangkan mengapa dan
untuk apa seseorang berada di dunia. Agama menawarkan perlindungan dan rasa
aman, khususnya bagi remaja yang sedang mencari eksisitensi dirinya.?? Seperti
apa yang disampaikan oleh para ahli psikologi agama yang menggap bahwa
kemantapan beragama biasanya tidak akan terjadi sebelum usia 24 tahun.?®> Maka
dari itu, kemantapan dan pencapaian eksistensi diri remaja akan berakhir pada masa

usia 24 tahun.
3. Tinjauan tentang Konversi dan Apostasi

Konversi agama secara etimologis yaitu, bahwa konversi berasal dari kata
“conversio” yang berarti: tobat, pindah, dan berubah (agama). Kata tersebut juga
dipakai dalam bahasa Inggris conversion yang mengandung pengertian: berubah
dari suatu keadaan atau dari suatu agama ke agama lain (change from one state, or
from one religion to another). Konversi mencangkup perubahan keyakinan
terhadap berbagai persoalan agama yang diiringi dengan berbagai perubahan dalam

motivasi terhadap perilaku dan reaksi terhadap sosial.>* Artinya konversi agama

22 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 113.

2 Ratnawati. “Memahami Perkembangan Jiwa Keagamaan Pada Anak Dan Remaja”,
STAIN Curup, |, Januari 2016, him. 24.

24 Robert H Thoules, Pengantar Psikologi Agama, terj. Machnun Husein (Jakarta: CV
Rajawali, 1992), him. 206.
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tidak hanya terjadi proses peralihan keyakinan, namun terjadi pula perubahan

perilaku keberagamaan di dalam agamanya sendiri.

Menurut Walter Housten Clark dalam bukunya yang berjudul, The
Psychology of Religion, definisi konversi agama merupakan suatu tipe
pertumbuhan dan perkembangan spiritual (keagamaan) yang melibatkan perubahan
arah yang sangat besar berkenaan dengan pemikiran dan perilaku keagamaan. Lebih
jelasnya, konversi menunjuk pada suatu episode (peristiwa) emosional berupa
pencerahan yang tiba-tiba (sudden), terkadang sangat dalam atau biasa-biasa saja
meskipun kadang juga muncul melalui proses yang lebih bertahap (gradual).®
Berdasarkan pengertian-pengertian konversi yang ada, dapat disimpulkan bahwa
konversi agama, merupakan sebuah perkembangan dan pertumbuhan keagamaan
yang berkenaan dengan pemikiran dan perilaku keagamaan. Hal tersebut terjadi
tidak semata beralih keyakinan, namun dapat terjadi sebuah proses mendalami
keyakinan yang dianutnya seorang individu, atau disebut dengan pertobatan, dan

lebih meningkatkan religiusitas seorang individu tersebut.

Selain konversi agama yang lebih cenderung sebuah peningkatan
religiusitas, ada juga sebuah perubahan keberagamaan yang disebut dengan
apostasi agama. Pengertian untuk apostasi sendiri dinyatakan suatu perubahan yang
tidak hanya menunjukkan hilangnya kepercayaan agama, namun penolakan

terhadap komunitas yang berhubungan dengan kehidupan seorang individu pada

% Walter Houston Clark, The Psychology of Religion (New York: Mc Millan, 1968)
him.191.
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masa tertentu dan sebagai dasar dalam proses identifikasi diri.2® Istilah lain dari
apostasi agama yaitu riddah. Riddah sendiri, adalah konsepsi untuk menyebut tindakan
orang yang membangkang terhadap agama yang pernah dipeluknya.?” Apostasi yang
dimaknai dalam penelitian ini yaitu sebagai sebuah bentuk perubahan kepercayaan
dengan adanya perubahan bentuk keberagamaan yang berdampak pada perilaku dan
pemaknaan agama dalam diri seseorang. Perubahan yang terjadi terkait dengan
penurunan religiusitas pada diri seseorang tersebut. Selain itu terjadinya perubahan

pemikiran dan perilaku keagamaan seseorang.

Berbagai pengertian mengenai konversi agama dan pengertian tentang
apostasi agama, diketahui bahwa konversi agama menyangkut masalah kejiwaan
dan pengaruh dari luar diri seseorang, begitu juga dengan apostasi, maka dapat
dipahami juga bahwa faktor terjadinya konversi agama juga tak beda jauh dengan
faktor apostasi agama, hanya saja yang membedakan dari keduanya yaitu konversi
perubahan kearah yang lebih religius sedangkan apostasi terjadi penurunan atau

perubahan religiusitas seseorang.

Setiap individu yang mengalami konversi agama dapat melalui proses yang
berbeda, adapun proses-proses jiwa terjadinya konversi agama menurut Zakiyah

Daradjat, antara lain:

ZBenjamin Beit-Hallahmi and Michael Argyle, The Psycology of Religious Behavior,
Belief and Experience (New York: Mc Millan. 1968) him.136.

27 Samsul Zakaria, “Kontroversi Pelaku Apostasi”’, LPM Pilar Demokrasi FIAI UII, 1V,
Juni 2011, him 109.
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1. Masa tenang pertama, masa tenang sebelum mengalami konversi, di mana

segala sikap, tingkah laku dan sifat-sifatnya acuh tak acuh tentang agama.

2. Masa ketidaktenangan, konflik dan pertentangan batin berkecamuk dalam
hatinya, gelisah, putus asa, tegang, panik, dan sebagainya, baik
disebabkan oleh moralnya, kekecewaan atau oleh apapun juga. Pada
masa tegang, gelisah dan konflik jiwa biasanya orang mudah perasa,
cepat tersinggung dan hampir-hampir putus asa dalam hidupnya, dan

mudah mendapat sugesti.

3. Peristiwa konversi itu sendiri setelah masa guncang itu mencapai
puncaknya, maka terjadilah peristiwa konversi itu sendiri. Orang merasa

tiba-tiba mendapat petunjuk Tuhan, mendapat kekuatan semangat.

4. Keadaan tentram dan tenang, setelah krisis konversi lewat dan masa
menyerah dilalui, maka timbullah perasaan kondisi jiwa yang baru, rasa
aman damai di hati, tiada lagi dosa yang tidak diampuni Tuhan, tiada
kesalahan yang patut disesali, semuanya telah lewat, segala persoalan

menjadi enteng dan terselesaikan.

5. Ekspresi konversi dalam hidup. Tingkat terakhir dari konversi itu adalah
pengungkapan konversi agama dalam tindak tanduk, kelakukan, sikap,
perkataan, dan seluruh jalan hidupnya berubah mengkuti aturan-aturan

yang diajarkan oleh agama.?®

28 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, him. 162-163.
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Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya konversi Agama, dari

pandangan berbagai tokoh dan sudut keilmuan, di antaranya adalah:

1. Para ahli agama menyatakan, bahwa yang menjadi faktor pendorong
terjadinya konversi agama adalah petunjuk ilahi. Pengaruh supernatural
berperan secara dominan dalam proses terjadinya konversi agama pada

diri seseorang atau kelompok.

2. Para ahli sosiologi berpendapat, bahwa penyebab terjadi konversi agama
yaitu pengaruh sosial. Pengaruh sosial yang mendorong terjadinya

konversi agama, yaitu terdiri dari berbagai faktor, di antaranya adalah:

a.Pengaruh hubungan antara pribadi baik pergaulan yang bersifat
keagamaan maupun nonagama (kesenian, ilmu pengetahuan ataupun

bidang kebudayaan lainnya).

b.Pengaruh kebiasaan yang rutin. Pengaruh ini dapat mendorong
seseorang atau kelompok untuk berubah keberagamaan jika
dilakukan secara rutin hingga terbiasa, misalnya: menghadiri
upacara keagamaan, ataupun pertemuan-pertemuan yang bersifat

keagamaan baik pada lembaga formal, ataupun nonformal.

c.Pengaruh anjuran atau propaganda dari orang-orang yang dekat,

misalnya karib, keluarga, dan sebagainya.

d.Pengaruh pemimpin keagamaan. Terjalinnya hubungan yang baik
dengan pemimpin agama menjadikan salah satu faktor pendorong

terjadinya konversi agama.
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e. Pengaruh perkumpulan yang berdasarkan hobi. Perkumpulan ini di
maksudkan, perkumpulan beberapa orang yang mempunyai
kesamaan hobi dan selera, hal ini juga dapat menjadi pemicu

terjadinya konversi.

f. Pengaruh kekuasaan pemimpin, di maksudkan di sini yaitu pengaruh
kekuasaan pemimpin berdasarkan kekuatan hukum. Masyarakat
pada umumnya cenderung menganut agama yang dianut oleh kepala

negara atau Raja mereka (Cuius regio illius est religio).

3. Para ahli psikologi berpendapat bahwa yang menjadi pendorong
terjadinya konversi agama adalah faktor psikologis yang ditimbulkan
oleh faktor intern maupun ekstern. Faktor-faktor tersebut apabila
mempengaruhi seseorang atau kelompok, dapat menimbulkan berbagai
gejala, semacam tekanan batin, yang kemudian terdorong untuk
mencari jalan keluar yaitu ketenangan batin. Berdasarkan penelitian
tentang konversi para tokoh yang dilakukan oleh William James, ia

menyampaikan beberapa simpulan, sebagai berikut:

a. Konversi agama terjadi karena adanya suatu tenaga jiwa yang
menguasai berbagai kebiasaan seseorang individu yang kemudian
berpengaruh pada diri individu terhadap presepsi baru, dalam

berbagai bentuk, dari ide yang muncul begitu luar biasa.
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b. Konversi agama dapat terjadi dari berbagai arah, baik itu secara
krisis ataupun secara mendadak (tanpa adanya suatu proses yang

dilalui).

Pengaruh faktor intern dan ekstern, di antaranya yaitu:

1. Faktor Intern, berasal dari dalam diri individu, baik dari sisi

kepribadian maupun pembawaan individu tersebut.

2. Faktor ekstern (dari luar individu), hal ini biasanya didasari dari
pengaruh luar diri individu atau seseorang, seperti faktor keluarga,
lingkungan tempat tinggal, perubahan status, dan faktor sosial ekonomi

(kemiskinan).?

Selain faktor-faktor di atas, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

konversi menurut Walter Housten Clark, antara lain:

a) Conflict, (konflik jiwa/pertentangan batin), adalah orang-orang yang
merasa gelisah, didalam dirinya ada pertarungan persoalan, dimana
seseorang itu terkadang merasa tidak berdaya dalam menyelesaikan
persoalannya, sehingga sangat mudah untuk mengalami konversi.
Perasaan yang selalu gelisah, tidak tentram, dan ketegangan batin,
yang berdampak pada konflik jiwa dan menyebabkan terjadinya

konversi.

2 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta PT Raja Grafindo Persada, 2005) , him.274-279.
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b)

d)

Contact with religious tradition (pengaruh dengan tradisi agama),
adalah pengalaman-pengalaman yang mempengaruhi dalam sejarah
hidupnya, di antaranya pendidikan orang tua sejak kecil,
mempunnyai pengaruh yang besar terhadap diri seseorang yang
kemudian terjadi konflik konversi agama, peristiwa inilah pertama
yang kemudian menimbulkan terjadinya konversi secara tiba-tiba.
Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi yaitu, lembaga-lembaga
keagamaan, masjid-masjid atau gereja-gereja. Didukung dengan
adanya bimbingan dari lembaga-lembaga, merupakan salah satu

faktor penting yang memudahkan terjadi konversi agama.

Suggestion and imitiation (sugesti dan ajakan atau seruan), proses
konversi tidak jarang dipengaruhi oleh sugesti dan bujukan dari
luar. Orang yang cenderung mengalami keguncangan batin,
kegelisahan, sangat mudah untuk kemudian menerima sugesti dan
bujukan-bujukan dari luar. Hal tersebut dikarenakan karena orang-
orang yang mengalami keguncangan batin, ingin segera lepas dari

permasalahan dan penderitaan dalam hidupnya.

Emotion (faktor emosi), orang yang emosi akan lebih sensitif, dan
mudah untuk menerima sugesti, terutama ketika seseorang itu

sedang mengalami kegelisahan.

Adolesence (masa remaja), yang dimaksud masa remaja disini

adalah masa remaja yang sangat identik dengan masa pencarian jati
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diri sehingga mencari tokoh panutan yang sekiranya dapat

menginspirasinya dalam hidup yang ia jalani.

f) Theology (teologi), yang dimaksud teologi adalah faktor konversi
agama terjadi karena pengaruh Ilahi sang pencipta, seseorang atau
sekelompok akan berpindah keberagamaan karena didorong oleh
karunia Tuhan, tanpa adanya karunia-Nya tidak mungkin seseorang
dapat menerima keberagamaan yang sifatnya radikal mengatasi

kekuatan insani.

g) The Will (kemauan), kemauan yang dimaksudkan adalah kemauan
yang datang dari dalam diri seseorang itu sendiri untuk memeluk

keberagamaan yang lain.*

Faktor-faktor yang menyebabkan konversi agama di atas, tidak beda jauh
dengan penyebab terjadinya apostasi. Apostasi yang terjadi dengan proses dan
berlatar belakang faktor penyebab yang sama dengan konversi agama, sehingga

dapat digunakan dalam analisis penelitian.
F. Metode Pengumpulan Data
1. Jenis Penelitian dan pendekatan

Penelitian ini adalah termasuk kategori penelitian lapangan, dengan
menggunakan metode kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor mendefinisikan

bahwa metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

30 Walter Houston Clark, The Psychology of Religion, him.202-210.
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
akan diamati.3* Oleh karena itu, metode kualitatif digunakan untuk mengkaji,

menguraikan, dan menggambarkan sesuatu dengan apa adanya.

2. Subjek penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa alumni Gontor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (Gorduka tahun 2017). Subjek yang diambil berjumlah
sepuluh mahasiswa/mahasiswi Gorduka, enam jumlah laki-laki dan empat jumlah
perempuan, tiga diantaranya juga menjabat sebagai pengurus Gorduka periode
tahun 2017/2018. Narasumber berasal dari rekomendasi ketua dan alumni Gorduka
yang dilakukan berdasarkan pengukuran terhadap keadaan nyata yang lebih terbatas

lingkupnya yang juga sering disebut “sample” dalam penelitian kualitatif.

3. Metode pengumpulan data

Agar mendapat data yang lebih relevan dan lengkap serta hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan keaslian dan kebenarannya, maka peneliti menggunakan
beberapa metode pengumpulan data, teknik penelitian yang akan digunakan peneliti

dalam penelitian ini antara lain:

a. Pengamatan dan pengamatan terlibat (observasi)

Alasan secara metodologis bagi penggunaan pengamatan ialah pengamatan

berusaha mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, keberagamaan

31 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), him. 21.
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perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan, dan sebagainya. Pengamatan
memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana dilihat oleh subjek
penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arti dari fenomena dari segi pengertian
subjek, menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan para subjek
pada keadaan waktu itu.> Pada metode ini peneliti melakukan observasi secara
langsung di lapangan dengan melakukan pengamatan terhadap perubahan

keberagamaan mahasiswa Gorduka.
b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara, (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Peneliti melakukan wawancara dengan menanyakan serentetan
pertanyaan yang sudah terstruktur (sistematis), kemudian menggali secara
mendalam satu persatu untuk mendapatkan jawaban dan keterangan lebih lanjut.
Peneliti melakukan wawancara dengan sepuluh anggota Gorduka (tiga diantaranya
merangkap menjadi pengurus Gorduka), sebagai bentuk mendapatkan sumber data
yang dapat memberikan jawaban berupa keterangan-keterangan dan cerita-cerita

panjang.

c. Dokumentasi

32 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013) him. 175.
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Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film. Dokumen secara resmi
terbagi atas dokumen internal dan dokumen eksternal. Pertama, dokumen internal
berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga masyarakat tertentu
yang digunakan dalam kalangan sendiri. Dokumen demikian dapat menyajikan
informasi tentang keadaan, aturan, disiplin, dan memberikan petunjuk tentang gaya
kepemimpinan. Kedua, dokumen eksternal berisi bahan-bahan informasi yang
dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, misalnya majalah, buletin, pernyataan, dan
berita yang disiarkan kepada media massa. Dokumen eksternal dapat dimanfaatkan
untuk menelaah konteks sosial, kepemimpinan, dan lain-lain.®® Jadi pengumpulan
data dengan metode ini adalah untuk memperoleh data melalui dokumen-dokumen
yang baik dimiliki Gorduka maupun para mahasiswa Gorduka dan berbagai

dokumen dari luar yang bersangkutan dengan subjek penelitian.
4.  Analisis data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif yaitu dengan mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari. Adapun

proses yang dilalui dalam melakukan analisis data kualitatif, diantaranya yaitu:

a. Reduksi Data vyaitu proses memilih, menyederhanakan,
memfokuskan, dan mengubah data kasar kedalam catatan lapangan.
Istilah reduksi data dalam penelitian kualitatif disejajarkan

maknanya dengan pengolahan data. Reduksi data dilakukan dari

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , him. 219.
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arsip hasil wawancara dengan para narasumber (mahasiswa

Gorduka)

b. Penyajian Data yaitu suatu cara merangkum data yang memudahkan
untuk menyimpulkan hasil penelitian. Data dihasilkan dari proses

reduksi data yang telah dilakukan.

c. Verifikasi dan penarikan kesimpulan. 3 Verifikasi dilakukan dengan
mengolah data yang sudah berhasil disajikan dan dianalisis dengan

teori, sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan.

Ketiga proses tersebut dilakukan dalam rangka untuk menyajikan data
secara sistematik, sehingga dapat dipahami secara benar dan jelas, baik oleh peneliti
sendiri, sebagai pelaku penelitian maupun orang lain yang membaca penelitian
tersebut. Pada penelitian ini, peneliti berusaha menarik kesimpulan, dengan
melakukan pengumpulan dan analisis data menggunakan teknik atau metode
analisis isi, tahap selanjutnya adalah memberikan interpretasi yang kemudian

disusun dalam kesimpulan dan validitas data dengan memperhatikan konteksnya.®
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan suatu kerangka penelitian dan menindak lanjuti

penelitian selanjutnya, maka akan peneliti uraikan sistematika pembahasan agar

34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 103.

3 Kalause Krippendrof, Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi (Jakarta: Rajawali
Press, 1991), him. 15.
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pembahasannya memiliki alur logika yang jelas dan sistematik agar lebih mudah

dipahami.

Pada bab pertama, pada bab ini akan dibahas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,

metode penelitian, teknik pengumpulan data, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan bab yang berisi gambaran umum Mahasiswa Alumni
Gontor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Gorduka tahun 2017), yang berisika letak
dan keadaan geografis, sejarah berdirinya Gorduka, struktur organisasi, program

kerja, standarisasi jenjang karir keanggotaan dan kegiatan Gorduka.

Bab ketiga, merupakan bab yang membahas tentang perubahan
keberagamaan Mahasiswa Alumni Gontor (Gorduka tahun 2017) UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, yang berisikan mengenai perubahan keberagamaan

mahasiswa alumni Gontor selama di Yogyakarta.

Bab keempat, pada bab ini dibahas tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan keberagamaan Mahasiswa Alumni Gontor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (Gorduka tahun 2017), yang berisi tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan keberagamaan mahasiswa Gorduka, dari faktor

lingkungan, pertemanan, ekonomi, dan individual.

Bab kelima adalah penutup, yang berisi kesimpulan dari pembahasan

sebelumnya dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian, yakni:

1. Perubahan keberagamaan yang terjadi pada mahasiswa Gorduka terjadi
pada dua sisi perubahan yaitu konversi agama dan apostasi agama. Tahap atau
proses jiwa terjadinya konversi agama dan apostasi agama memiliki kesamaan dan
secara keseluruhan apa yang dirasakan oleh para mahasiswa Gorduka merupakan
perubahan keberagamaan yang bertahap. Adapun perubahan konversi agama dan

apostasi agama mahasiswa Gorduka:

a. Perubahan keberagamaan konversi agama VYyaitu terjadinya
peningkatan religiusitas dan pemaknaan dalam beragama yang
dialami oleh para mahasiswa Gorduka. Ada lima mahasiswa
Gorduka yang mengalami konversi agama (HR, AL, SN, NZ, dan
IL). Kebanyakan dari mereka yang mengalami konversi agama
adalah mahasiswa yang tidak terlalu terpengaruh dengan lingkungan
yang bebas dan yang lebih memilih aktif dalam kegiatan-kegiatan
yang bersifat kepondokan, dari mulai teman-teman yang alumni
pondok pesantren, kegiatan organisasi yang bersifat positif, dan
kegiatan yang mengarahkan mereka pada keilmuan agama. Selain
itu, kemauan dalam diri menjadi modal utama untuk terus
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meningkatkan religiusitas demi menghindari kegelisahan dalam diri
dan mencapai ketenangan dan ketentraman dalam hidup, mancapai

ridha Allah SWT.

. Perubahan keberagamaan apostasi agama yaitu dengan terjadinya
penurunan religiusitas yang dialami oleh para mahasiswa Gorduka.
Ada 3 mahasiswa Gorduka yang mengalami apotasi agama (ME,
SY, dan ER), memang pada dasarnya hampir semua mengalami
penurunan dari segi keaktifan beribadah (sholat wajib, sholat
sunnah, membaca Al Qur’an, puasa, dll), namun perubahan yang
paling menonjol dialami oleh tiga orang tersebut. Timbulnya
perasaan kegelisahan yang awalnya membuat tidak nyaman, hingga
timbulnya rasa nyaman ketika perubahan terjadi. Apostasi agama
yang terjadi pada mahasiswa Gorduka, kebanyakan adalah mereka
yang sudah nyaman dengan lingkungan yang baru, walaupun
lingkungan baru tidak membawa dampak positif. Hingga pada
awalnya merasa gelisah dengan perubahan yang ada dan sekarang
merasa nyaman, walaupun bertolakbelakang dengan kehidupan
semasa di pondok pesantren dulu. Meskipun bertolakbelakang
dengan kehidupan di pondok pesantren dulu, akan tetapi itulah
bentuk kenyamanan yang ingin dicapai, demi menghilangkan masa
kegelisahan dan tekanan semasa di pondok pesantren. Serta sebagai
upaya dalam mencapai identitas diri dengan lingkungan,

pertemanan, dan kehidupan yang baru.
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Dari 10 narasumber, 5 diantaranya mengalami konversi agama (HR, AL,
SN, NZ, dan IL) dan 3 diantaranya mengalami apostasi agama (ME, SY, dan ER).
Sementara 2 sisanya yaitu IF dan FA, mereka masih berada pada tahap penyesuaian
dengan lingkungan yang baru, pernah mengalami penurunan agama (apostasi
agama) namun tidak secara drastis, dan masih berupaya untuk kembali
meningkatkan religiusitasnya. Adapun masa perubahan baik konversi agama
maupun apostasi agama yang dialami oleh mahasiswa Gorduka yang masih berda
dalam masa usia remaja, pada dasarnya tidak berlaku secara tetap, akan tetapi akan
mengalami perubahan pada fase kemantapan dalam beribadah. Kemantapan dalam
beribadah seperti yang diungkapkan oleh para ahli psikologi agama yaitu terjadi
pada usia akhir remaja, yaitu 24 tahun. Sehingga masih adanya kemungkinan
perubahan kemantapan dalam beragama yang akan terjadi pada mahasiswa

Gorduka.

2. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan
keberagamaan (konversi agama dan apostasi agama) para mahasiswa Gorduka ada
faktor eksternal maupun internal, dari perubahan lingkungan yang sekarang mereka
tempati, pertemanan, perekonomian, dan individu atau kepribadian. Bukan hanya
itu saja, lingkungan masyarakat dan keluarga juga tak jarang dapat menjadi faktor
pemicu terjadinya perubahan. Konversi terjadi bagi mereka yang tinggal dengan
lingkungan (pertemanan, keluarga, ekonomi, masyarakat) yang peduli terhadap
agama dan selalu mengajak dalam kegiatan positif. Sedangkan apostasi agama
terjadi bagi mereka yang tinggal di lingkungan (pertemanan, keluarga, ekonomi,

masyarakat) yang lebih dominan berpengaruh terhadap perilaku dan perubahan
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negatif. Perubahan yang terjadi tentunya berdasarkan pengaruh eksternal
(lingkungan) dan internal (kepribadian individu). Kepribadian mahasiswa sendiri
yang pada dasarnya dapat menjadikan benteng dan tembok pelindung dalam
menjalani kehidupan beragama. Kehidupan yang mencapai ketenangan,
kedamaian, dan ketentraman dengan menjalankan perintah dan menjauhi segala

larangan agama serta lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.
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B. Saran-saran

Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran kepada
para mahasiswa Gorduka bahwa memang manusia merupakan makhluk sosial yang
selalu berinteraksi dengan lingkungan dan kehidupan sosial disekitarnya. Adaptasi
terhadap lingkungan yang baru tentunya menjadi hal yang perlu dilakukan, akan
tetapi yang terpenting adalah kita dapat memfilter dan memilih setiap budaya atau
pola hidup yang ada di lingkungan tersebut. Sehingga kehidupan yang sekarang
tidak mengalami perubahan secara drastis dengan kehidupan yang dulu semasa di
pondok pesantren. Selain itu rasa kepedulian terhadap sesama alumni dan orang
lain harus terus ditingkatkan, terutama dalam bentuk ajakan ke arah kebaikan.
Saling mengingatkan, menasehati, mengajak, dan merangkul satu sama lain

merupakan bentuk kepedulian yang harus ditingkatkan.

Perubahan keberagamaan yang terjadi, baik proses konversi agama yang
dialami, semoga dapat terus ditingkatkan, dan perubahan keberagamaan apostasi
agama yang terjadi, semoga segera dapat teratasi dan berubah ke arah lebih baik

menuju perubahan konversi agama.

Kesimpulan akhir yang peneliti capai bukanlah sebuah kebenaran yang
mutlak, akan tetapi membutuhkan banyak lagi pertimbangan baik dalam hal
akademis maupun praktis. Penelitian yang peneliti lakukan pada mahasiswa
Gorduka merupakan potret kecil yang coba peneliti kemukakan, alangkah baiknya
jikalau penelitian selanjutnya dapat lebih memuat dengan luas cakupan, materi,

maupun subyek yang diikutsertakan dalam penelitian.
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Bagi perkembangan ilmu, penelitian ini diharapkan dapat memberi
kontribusi terhadap bangunan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang studi

agama-agama dan ilmu-ilmu lain yang bersangkutan.

C. Kata Penutup

Pada akhirnya hanya kepada Allah SWT saya ucapkan rasa syukur yang
sedalam-dalamnya, atas petunjuk dan pertolongan-Nya dalam melakukan
penelitian ini. Tanpa Rahmat, Taufik, dan Hidayah-Nya yang diberikan kepada
peneliti, mungkin karya ini tidak dapat tersusun dan terselesaikan seperti ini.
Penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan segenap kemampuan yang dimiliki,
tidak lain untuk mengharap ridha Allah SWT, agar menjadi umat-Nya yang dapat

mencapai kebahagiaan dunia-akhirat.

Demi tercapainya kesempurnaan dan perbaikan skripsi ini, segala bentuk
saran dan kritik yang membangun senantiasa peneliti harapkan untuk dijadikan
pelengkap dan penyempurna dari berbagai kekurangan yang terdapat didalam
skripsi ini, agar dapat memberikan manfaat bagi semua pihak terutama generasi

baru mahasiswa Gorduka.

Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kepada Allah SWT yang dengan
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini. Tak
lupa peneliti ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu

terselesaikannya penelitian skripsi ini.
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